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vRINGKASAN
Kondisi geografis UNS Solo yang berada di dekat sungai besar
Bengawan Solo menimbulkan kerentanan bagi sekitar Kampus UNS terkena
bencana banjir. Meskipun UNS tidak terkena bencana secara langsung,
tetapi warga UNS tentu mendapatkan dampak dan kerugian tersendiri.
Akses transportasi yang lumpuh menyebabkan kesulitan mobilitas warga
kampus. Tidak hanya membuang tenaga tetapi juga waktu untuk menempuh
perjalanan tersebut. Selain itu, berada di dekat gunung berapi juga akan
menimbulkan kerentanan UNS terhadap bencana efek letusan gunung
berapi. Seperti bencana Gunung Kelud 2014 lalu, kampus UNS terkena
paparan abu vulkanik yang berasal dari letusan tersebut yang menyebabkan
seluruh aktivitas kampus terpaksa diliburkan.
Kerusakan dan korban yang timbul selain karena dasyatnya
bencana, juga disebabkan oleh ketidaksiagaan masyarakat dalam
mengurangi resiko bencana. Padahal kemampuan itu sangat penting untuk
membentuk tatanan masyarakat yang mandiri dan tanggap dalam
mengurangi dampak akibat bencana. Untuk itu, pengusul ingin mengajukan
solusi berupa program kesiapsiagaan bencana untuk warga kampus UNS
yang diberi nama Program Kampus Siaga Bencana. Program Kampus Siaga
Bencana direncanakan selama 5 bulan dengan beberapa tahapan yang
cukup panjang, yaitu analisis kebutuhan, perencanaan program,
advokasi, deseminasi, pembentukan tim Kampus UNS Siaga Bencana,
mobilisasi sumber daya (Sosialisasi dan Simulasi), monitoring dan
evaluasi. Program Kampus Siaga Bencana ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas warga Kampus UNS (mahasiswa, dosen, dan staf)
dalam bidang kesiapsiagaan bencana.
Kata Kunci: Bencana, Kampus Siaga Bencana, UNS.
1BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kota Surakarta atau yang terkenal dengan sebutan “Kota Solo”
adalah salah satu kota di Indonesia yang memiliki posisi yang strategis.
Posisi geografis Kota Surakarta termasuk daerah aliran sungai Bengawan
Solo dan beberapa anak sungai yang cukup besar yang mampu
mengalirkan debit air yang tinggi setiap tahunnya. Kondisi tersebut
membuat Kota Surakarta memiliki daerah yang subur dan potensi lain
yang mudah dikembangkan. Tetapi pada sisi lain, Surakarta memiliki
kerentanan terhadap bencana khususnya banjir dari luapan air sungai dan
longsor pada daerah yang lebih tinggi. Disamping itu, kerentanan Kota
Surakarta pun diyakini semakin meningkat dengan perubahan iklim global
dan laju jumlah penduduk beserta pluralitas yang ada.
Bencana banjir yang pernah terjadi di Kota Surakarta dan dianggap
yang paling parah adalah pada tahun 2007. Bencana banjir telah
menyebabkan kerusakan material dan mengancam jiwa. Banjir di
Surakarta terkenal dengan siklus lima tahunan, dimana pada pola tahun
tersebut, Surakarta dilanda banjir yang cukup besar.
Kondisi geografis UNS Solo yang berada di dekat sungai besar
Bengawan Solo menimbulkan kerentanan bagi Kampus UNS tekena
bencana banjir. Meskipun UNS tidak terkena bencana secara langsung,
tetapi tentu mendapatkan dampak dan kerugian. Akses transportasi yang
lumpuh yang diakibatkan banjir menimbulkan masalah dan kerugian
tersendiri oleh warga Kampus UNS. Berada di dekat Gunung berapi juga
akan menimbulkan kerentanan UNS terhadap bencana efek letusan gunung
berapi, seperti bencana Gunung Kelud 2014 lalu. Kampus UNS terkena
dampak abu vulkanik yang berasal dari letusan tersebut.
Hasil pengamatan awal tim program menunjukkan bahwa
kerusakan dan korban yang timbul selain karena dasyatnya bencana, juga
disebabkan oleh ketidaksiagaan masyarakat dalam mengurangi resiko
bencana. Padahal kemampuan itu sangat penting untuk membentuk
2tatanan masyarakat yang mandiri dan tanggap dalam mengurangi dampak
akibat bencana. Dalam konteks pengurangan risiko bencana, pengabdian
masyarakat perguruan tinggi dilaksanakan untuk mendorong terciptanya
kampus dan masyarakat yang aman dan tangguh terhadap bencana.
Menyadari akan pentingnya upaya untuk mengurangi resiko
bencana, maka pengusul ingin memanfaatkan kelebihan serta potensi-
potensi yang ada di dalam Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan
memberikan pelatihan kesiapsiagaan bencana kepada mahasiswa dan
warga kampus.
1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah Program Kampus UNS Siaga Bencana mampu secara efektif
meningkatkan kapasitas Kampus UNS dalam hal siaga bencana?
b. Bagaimana metode yang tepat untuk melaksanakan Program
Kampus UNS Siaga Bencana?
c. Apakah Program Kampus UNS Siaga Bencana dapat diteruskan
secara berkelanjutan?
d. Bagaimana sistem Monitoring dan Evaluasi Kampus UNS Siaga
Bencana yang efektif?
1.3 Potret, Profil dan Kondisi Khalayak Sasaran
Civitas akademika yang berada di UNS meliputi mahasiswa,
tenaga pendidik, dan tenaga administrasi sebanyak 38.279 orang yang
berkualitas dan berpendidikan (data dari http://uns.ac.id).
Mahasiswa dan warga kampus sebagai agen perubahan, dapat
berperan aktif di lingkungan internal kampus dan masyarakat untuk
melakukan upaya pengurangan risiko bencana secara terpadu dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan-kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah maupun yang akan dilaksanakan oleh kampus akan
saling berkaitan dan saling berkontribusi untuk pencapaian tujuan
pengurangan risiko bencana. Selain itu, kegiatan ini juga bekerjasama
dengan KSR PMI Unit UNS dan PMI Kota Solo yang sudah mempunyai
pengetahuan lebih tentang penanggulangan bencana.
1.4 Kondisi dan Potensi Wilayah
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Bengawan Solo menimbulkan kerentanan bagi Kampus UNS tekena
bencana banjir. Meskipun UNS tidak terkena bencana secara langsung,
tetapi tentu mendapatkan dampak dan kerugian. Akses transportasi yang
lumpuh yang diakibatkan banjir menimbulkan masalah dan kerugian
tersendiri oleh warga Kampus UNS. Berada di dekat Gunung berapi juga
akan menimbulkan kerentanan UNS terhadap bencana efek letusan gunung
berapi, seperti bencana Gunung Kelud 2014 lalu. Kampus UNS terkena
dampak abu vulkanik yang berasal dari letusan tersebut.
Kampus UNS sebenarnya sangat potensial untuk ikut serta
menangani bencana alam di Indonesia. Kampus UNS Siaga Bencana
adalah kemampuan / upaya dari seluruh komponen kampus untuk
mengurangi risiko akibat bencana. Tujuan membuat kampus siaga bencana
disini adalah untuk penguatan pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku
pengurangan resiko terhadap bencana alam maupun bencana yang bersifat
human error.
Sementara itu, masih banyaknya masyarakat yang belum memiliki
kemampuan siaga bencana, terutama kalangan kampus, dimana jumlah
warga kampus di Universitas Sebelas Maret Surakarta tak sedikit. Dengan
memanfaatkan sumber daya manusia yang banyak di Kampus Universitas
Sebelas Maret Surakarta, maka Kampus Siaga Bencana dapat terwujud.
1.5 Luaran
Luaran dari kegiatan ini yaitu terbentuknya sumber daya manusia
yang terdiri atas mahasiswa, dosen dan civitas akademik UNS lainnya
yang memiliki kemampuan untuk mengurangi risiko akibat bencana.
Warga kampus mengetahui kerentanan Kampus UNS terhadap bencana,
kemudian tahu apa yang harus ia lakukan sehingga dapat tercapai warga
kampus yang tanggap terhadap bencana dan bisa mengurangi risiko
bencana.
4BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Civitas akademika yang berada di UNS meliputi mahasiswa, tenaga
pendidik, dan tenaga administrasi. Total mahasiswa UNS berjumlah
35.840 orang yang tersebar dalam 10 fakultas dan satu program
pascasarjana. Sedangkan tenaga pendidiknya berjumlah 1.456 orang. UNS
juga didukung oleh 983 tenaga administrasi yang cukup profesional.
Sehingga UNS memiliki civitas akademika sebanyak 38.279 orang yang
berkualitas dan berpendidikan (data dari http://uns.ac.id).
Bencana banjir yang pernah terjadi di Kota Surakarta dan dianggap
yang paling parah adalah pada tahun 2007. Bencana banjir telah
menyebabkan kerusakan material dan mengancam jiwa. Banjir di
Surakarta terkenal dengan siklus lima tahunan, dimana pada pola tahun
tersebut, Surakarta dilanda banjir yang cukup besar.
Kondisi geografis UNS Solo yang berada di dekat sungai besar
Bengawan Solo menimbulkan kerentanan bagi Kampus UNS tekena
bencana banjir. Meskipun UNS tidak terkena bencana secara langsung,
tetapi tentu mendapatkan dampak dan kerugian. Akses transportasi yang
lumpuh yang diakibatkan banjir menimbulkan masalah dan kerugian
tersendiri oleh warga Kampus UNS. Berada di dekat Gunung berapi juga
akan menimbulkan kerentanan UNS terhadap bencana efek letusan gunung
berapi, seperti bencana Gunung Kelud 2014 lalu. Kampus UNS terkena
dampak abu vulkanik yang berasal dari letusan tersebut.
Berdasarkan permasalahan diatas, perlu adanya sistem yang
mampu mengarahkan civitas akademika UNS untuk meningkatkan
kapasitas mereka untuk siap siaga dalam menghadapi bencana agar
bahaya, kerentanan, dan dampak bencana dapat direduksi seminimal
mungkin. “Kampus UNS Siaga Bencana” merupakan program pengusul
untul menjawab dan memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut
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6BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Gambar 1. Flowchat Kampus UNS Siaga Bencana (KSB)
1. Analisa Kebutuhan
Analisa yang dilakukan dalam rangka penyusunan kampus siaga
bencana adalah teknik SWOT, yaitu menganalisa kekuatan, kerentanan,
peluang dan ancaman (hambatan). Keempat hal tersebut yang nantinya
dijadikan pokok dalam penyusunan perencanaan program.
2. Perencanaan Program
Perencanaan merupakan tahap penting dalam menentukan langkah yang
diambil ke depannya. Perencanaan disusun berdasarkan analisa kebutuhan
yang dilakukan sebelumnya dan secara menyeluruh dari tindakan awal hingga
akhir program.
3. Advokasi dan Deseminasi
Setelah terbentuk perencanaan dan konsep yang matang, maka
selanjutnya dilakukan advokasi. Advokasi dilakukan oleh pengusul ke pihak
Universitas Sebelas Maret, KSR UNS, dan PMI dengan tujuan menjalin
kerjasama dan memberikan gambaran jelas mengenai program yang
ditawarkan. Advokasi juga dapat digunakan pengusul sebagai sarana dengar
pendapat dan pertimbangan tidak terduga yang mungkin terjadi ke depannya.
Monitoring
dan Evaluasi Analisa Kebutuhan
Penyusunan Perencanaan







7Sedangkan deseminasi merupakan proses diskusi yang lebih lanjut.
Deseminasi merupakan agenda audiensi pengusul dengan pemegang
kebijakan kampus UNS dan PMI agar lebih memahami proses KSB yang
ditawarkan sehingga dapat diterapkan di kampus terkait. Jadwal pelaksanaan
deseminasi dapat ditentukan melalui kesepakatan bersama antara kedua belah
pihak PMI dan pihak kampus.
4. Upaya Pengurangan Risiko (Mitigasi non Struktural)
Upaya pengurangan resiko merupakan tujuan akhir dari pembentukan
sistem KSB. Jadi, terlebih dahulu dilakukan beberapa tahap tindakan untuk
menuju kearah tersebut. Berdasar kajian dan analisa dari formulasi program
yang sudah ada, maka tahapan itu antara lain :
a. Pembentukan tim KSB
Konsep KSB merupakan pemberdayaan masyarakat kampus dalam
pengurangan resiko bencana. Oleh karena itu, tim KSB terdiri dari civitas
kampus. Pada tahap awal, sasaran terdiri dari dua unsur yaitu umum dan
khusus. Umum adalah mahasiswa dan khusus adalah staff, karyawan
maupun dosen, dan civitas lainnya. Pembentukan dilakukan dengan sistem
pelatihan managemen bencana. Manajemen bencana difokuskan pada
upaya untuk pengurangan resiko. Peserta pelatihan dibentuk dari
perwakilan organisasi kemahasiswaan. Sedangkan KSR unit kampus
tersebut berperan membantu PMI dan pihak kampus dalam menjalankan
teknis program.
b. Mobilisasi Sumber Daya
Mobilisasi dapat didasarkan pada kemampuan kampus UNS.
Mobilisasi dapat pula dijadikan jaminan bahwa kampus telah siap siaga
bencana. Pada pengembangannya, KSB dapat dipadukan pula dengan
kesiapsiagaan yang ada di lingkungan sekitar kampus, atau pemerintah
setempat. Hal ini untuk lebih memberikan manfaat kepada masyarakat
sekitar dan bukan hanya didalam kampus.
8Mobilisasi sumberdaya ini dimaksudkan pula agar masyarakat
mampu menganalisis kapasitas, kerentanan, dan ancaman di lingkup
perguruan tinggi. Dengan diketahuinya aspek-aspek tersebut tentunya
masyarakat kampus akan mampu memetakan resiko dan peta evakuasi
bencana yang mungkin terjadi.
5. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan selama program ini berlangsung sehingga bila
ada penyimpangan dapat segera diperbaiki. Monitoring dapat dilakukan oleh
pengusul, pihak PMI dan pihak kampus. Sedangkan teknik monitoring dapat
dilakukan dengan pengamatan secara langsung atau melalui instrument
monitoring lainnya.
Sasaran evaluasi program adalah sistem yang terbentuk dalam KSB
ini. Sistem yang baik bila dapat berjalan sesuai harapan dan tujuan awal.
Sistem yang dimaksud dalam KSB ini adalah kesiapsiagaan terhadap
bencana. Evaluasi program dapat dilakukan dengan pengujian. Pengujiannya
adalah dengan melakukan simulasi kebencanaan di lingkungan kampus.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran biaya
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
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 ATK                  Rp 100.000
5.000.000
4 Simulasi Tanggap Darurat
Bencana
 Konsumsi          Rp 3.000.000
 Perkap               Rp 1.500.000
 Media                Rp 1.400.000
 ATK                  Rp 100.000
6.000.000
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dan kegiatan
2 Wiwit Sumarni Pendidikan Fisika Hubungan terhadap
masyarakat kampus
3 Latifah Khusnul Kh Biologi Pengerjaan administrasi
surat menyurat





Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
a. PMI Solo
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b. KSR UNS
KSR UNS
